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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.

Dibawah ini merupakan pedoman yang disusun peneliti dalam penelitian

yang berjudul “Makna Sosiologis Pertemuan Sembilan Belas Harian

Penganut Agama Baha’i di Kota Medan”.

A. Biodata Responden

a.
b.

C.

d.

.

f.

Nama :
Tempat/Tanggal Lahir :
Alamat :

Usia :

Pekerjaan :

Pendidikan Terakhir :

B. Daftar Wawancara

Pertanyaan Umum

Relasi Individu dengan Masyarakat

1.

Apa saja yang dilakukan masyarakat umum bersama dengan

masyarakat Baha’1?

Kapan saja kegiatannya dilaksanakan?

Apakah kegiatan musyawarah bersama masyarakat Baha’i

sering dilakukan?

Kapan biasanya dilaksanakan musyawarah, apa saja yang

dibahas?

Pernahkah terjadi konflik antara individu dan masyarakat?

Bagaimana caranya masyarakat Baha’i menjaga kesatuan di

antara Masyarakat umum?
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Bagian 1 :Administrasi Kependudukan, Profil dan Sejarah Baha’i

1. Kapan Agama Baha’i pertama kali masuk ke Medan?
Kapan anda tercatat sebagai masyarakat Baha’i Medan?
Berapa jumlah masyarakat Baha’i Medan?

Berapa jumlah masyarakat laki-laki dan perempuan?
Anda suku apa?

Apa saja suku yang ada di masyarakat Baha’i Medan?

N

Medan?
8. Apa saja kewajiban dan larangan yang harus dipatuhi oleh

masyarakat Baha’i Medan?

Bagian 2 : Ideologi dan Religiusitas

1. Apakah ajaran utama yang ada di Agama Baha’1?

Apakah ada lambang khusus dalam Agama Baha’i?

Kapan saja dilakukan?

ATRRE - R

hari?

6. Apakah ada pertemuan doa bersama yang dilakukan secara rutin?

7. Siapa saja yang bisa diundang dalam kegiatan tersebut?
8. Bagaimana pandangan anda tentang penyelenggaraan Doa

bersama?

9. Apakah ada doa khusus dan wajib yang dibawa oleh Agama

Baha’i setiap hari?

10. Kitab-kitab apa saja yang sering di baca?

Apa saja syarat untuk bisa bergabung dengan masyarakat Baha’i

Perayaan apa saja yang biasa dilakukan masyarakat Baha’i?

Adakabh ritual khusus yang dilakukan masyarakat Baha’i setiap
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Pertemuan Sembilan Belas Harian

1. Apa yang dimaksud dengan Pertemuan Sembilan Belas Harian?

2. Dari mana konsep Pertemuan Sembilan Belas Harian?

3. Siapa saja yang bertugas mengurus acara Pertemuan Sembilan
Belas Harian?

4. Apakah terdapat tokoh agama dalam acara pertemuan Sembilan
Belas Harian?

5. Kapan dilaksanakan Pertemuan Sembilan Belas Harian?

6. Bagaimana proses acara Pertemuan Sembilan Belas Harian?
(Ceritakan mekanisme nya)

7. Apakah terdapat dampak pada masyarakat umum atas acara

perayaan Pertemuan Sembilan Belas Harian?



65

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3 : Surat Balasan

Medan, 25 Agustus 2022

Kepada Yth.:

Bapak/Ibu Dekan/Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kelembagaan
di tempat,

Menindaklanjuti surat Bapak/Ibu tertanggal 24 Agustus 2022 perihal permohonan
pelaksanaan izin riset di JI. Perjuangan No. 22 Tanjung Rejo Medan Sunggal yang bernama:

Nama : Salsabilla Raudhatul Qiftiah

NIM 10604182028

Tempat/Tanggal Lahir : Tanjung Morawa, 30 Maret 2000

Program Studi : Sosiologi Agama

Semester (IX

Alamat : Jalan Ibnu Chattab No.59 Tanjung Morawa B

Kami telah menyetujui permohonan Bapak/Ibu untuk mengizinkan Sdri. Salsabilla
Raudhatul Qiftiah melaksanakan riset kepada masyarakat Baha'i guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data untuk menjadi bahan dalam menyelesaikan/melancarkan
skripsi yang berjudul "Makna Sosiologis Pertemuan Sembilan Belas Harian Penganut
Agama Baha'i di Kota Medan."

Demikian kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Dalam pengabdian kepada-Nya

Majglis Rohani Setempat Baha'i Medan

Amek lin Bulolo
Sekretaris



